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Berikut ini beberapa riwayat dari pada insan maksum Ahlul Bait as mengenai keutamaan
:ikhlas

Diriwayatkan dari Dawud bin Sulaiman dari Imam Ali al-Ridha as dari para leluhurnya bahwa .1
;Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata
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Dunia seluruhnya adalah kebodohan kecuali tempat-tempat ilmu, dan setiap ilmu adalah”
hujjah kecuali yang diamalkan, dan setiap amalan adalah riya’ kecuali yang (dilakukan dengan)
ikhlas, dan ikhlas berada dalam bahaya sampai hamba melihat apa yang menjadi penutup bagi

[(usia)nya.” [1

;Dari Darim dari Imam Ali al-Ridha as dari para leluhurnya bahwa Rasulullah saw bersabda .2
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Seorang hamba tidak akan ikhlas kepada Allah Azza wa Jalla selama 40 hari sampai sumber-“

[sumber kebijaksanaan mengalir dari kalbu ke lisannya.”[2

Keikhlasan hamba yang dimaksud ialah keikhlasannya dalam beramal karena Allah SWT
sehingga dia disebut “mukhlish”, atau ikhlas dirinya kepada Allah SWt sehingga dia disebut

J“mukhlash

Diriwayatkan bahwa seorang pria bertanya kepada Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah, kami .3
menyumbangkan harta kami agar kami diingat, apakah kami mendapatkan pahala?” Beliau
menjawab, “Tidak.” Pria itu bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, kami menyumbang agar

;mendapatkan pahala sekaligus diingat? Beliau bersabda
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”".Sesungguhnya Allah SWT tidak menerima kecuali dari orang yang ikhlas karenaNya*“

:Beliau kemudian membacakan firman Allah SWT
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[Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik)."[3“

Riwayat ini memperlihatkan kesempuraan ikhlas Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as .4
dalam berbuat dan berjihad di jalan Allah SWT. Disebutkan bahwa ketika beliau berhasil
merobohkan musuh besarnya, Amr bin Abdiwud, dalam duel yang mendebarkan, beliau sempat
terhenti dan tidak segera menebasnya dengan hantaman pamungkas sehingga orang-orang
menyayangkan beliau dan Hudzaifahpun ikut menimpali sikap mereka. Rasulullah saw lantas
;bersabda

Diamlah, wahai Hudzaifah, sesungguhnya Ali akan segera menyebutkan sebab“

".keterhentiannya

Imam Ali as kemudian menghabisi Amr bin Abdiwud kemudian Rasulullah saw bertanya
mengapa tadi Imam Ali as sempat berhenti dan tidak segera menghabisi Amr. Imam Ali as

;menjawab
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Dia telah menghujat ibuku dan meludahi wajahku sehingga aku takut hantaman terhadapnya“
lantaran dorongan hawa nafsuku, maka aku meninggalkannya sampai aku tenang, lalu aku

[membunuhnya di jalan Allah.”[4

Tingginya keikhlasan ini bisa jadi merupakan faktor penting atau salah satu faktor lebih
berbobotnya hantaman Imam Ali as tersebut daripada amal baik seluruh umat Rasulullah saw.

;Diriwayatkan bahwa beliau bersabda kepada Imam Ali as
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Gembiralah, wahai Ali, seandainya hari ini amalanmu ditimbang dengan amalan umat”

[Muhammad niscaya amalanmulah yang lebih berbobot daripada amalan mereka."[5
;Dalam sanad Ahlussunnah Waljamaah juga diriwayatkan bahwa beliau bersabda
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Duel Ali bin Abi Thalib melawan Amr bin Abdiwud dalam Perang Parit lebih utama dari”



[amalan-amalan umat sampai hari kiamat.”[6
(Bersambung)
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